KONSUMSI YANG BERTANGGUNG JAWAB DALAM
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM

Oleh:

Muhammad Fakhri Al Farabi (2008204087)
Afnan Fauzan (2008204098)

IAIN Syekh Nurjati Cirebon

ABSTRAK

Salah satu tujuan ekonomi adalah untuk menjelaskan dasar-dasar perilaku
konsumen. Pendalaman tentang hukum permintaan dan mengetahui bahwa orang
cenderung membeli lebih banyak barang, apabila harga barang itu rendah, begitu
sebaliknya. Selain perubahan hukum, selama dekade terakhir banyak perusahaan
mulai merasakan dampak dari kekuatan pasar, konsumen telah berubah dari tidak
peduli menjadi lebih peduli terhdap lingkungan. Bahkan sekarang, konsumen sering
memboikot perilaku yang dihasilkan produsen berdasarkan pelaporan media dan
aktivitas kelompok penekan. Hal ini merupakan ancaman yang bersifat
mendunia. Mengingat manusia adalah mahluk yang hidup dalam siklus kehidupan
denga alam,ahli memprediksikan dengan kondisi tersebut di atas maka dimasa yang
akan datang akan terjadi kekacauan dimana minyak bumi dan batubara habis serta
cadangan makanan dan air Memahami dampaknya terhadap neraca perdagangan,
perekonomian nasional dan industri lokal.
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ABSTRACT

One of the goals of economics is to explain the basics of consumer behavior. Exploration
of the law of demand and knowing that people tend to buy more of a good, when the
price of the good is low, and vice versa. In addition to legal changes, over the past
decade many companies have begun to feel the impact of market forces, consumers
have gone from being indifferent to being more concerned about the environment. Even
today, consumers often boycott producer-generated behavior based on media
reporting and pressure group activity. This is a global threat. Considering that humans
are creatures that live in a life cycle with nature, experts predict with the conditions
mentioned above that in the future there will be chaos where oil and coal run out as
well as food and water reserves Understand the impact on the trade balance, national
economy and local industry.
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PENDAHULUAN

Permasalahan lingkungan di dunia semakin hari semakin memprihatinkan.
Salah satunya mengenai sampah makanan. Sampah makanan berasal dari sisa-sisa
makanan yang dibuang begitu saja baik dalam bentuk mentahan maupun yang sudah
menjadi makanan jadi. Masyarakat dunia suka sekali membuang sampah makanan
begitu saja, tidak terkecuali Indonesia. Indonesia menjadi negara penyumbang
sampah makanan terbesar ke-2 di dunia, padahal Indonesia memiliki penduduk
kelaparan yang tinggi (Aziz, et al, 2023).

Masalah ini turut menjadikan pengelolaan sampah menjadi salah satu bagian
yang penting yang masuk dalam tujuan SDG ke-12 yaitu memastikan keberlangsungan
pola konsumsi dan produksi (Aziz & Nur’aisah, 2021). SDG 12 ini berisi delapan target
yang salah satunya adalah menyatakan bahwa sampah makanan harus direduksi
(Aziz, 2021). Untuk mewujudkannya, diperlukannya perilaku masyarakat yang
berkomitmen akan perubahan produsen dan konsumen melalui pemanfaatan sumber
daya secara efisien, serta perlu menerapkan komitmen konsumsi dan produksi
berkelanjutan agar produksi dan pola konsumsi mampu berwawasan lingkungan.

PEMBAHASAN
A. PENGERTIAN KONSUMSI YANG BERKELANJUTAN

Nurhadi (2000) konsumsi adalah kegiatan manusia menggunakan atau
memakai barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan. Mutu dan jumlah
barang atau jasa dapat mencerminkan kemakmuran konsumen tersebut.
Semakin tinggi mutu dan semakin banyak jumlah barang atau jasa yang
dikonsumsi, berarti semakin tinggi pula tingkat kemakmuran konsumen yang
bersangkutan sebaliknya semakin rendah mutu kualitas dan jumlah barang
atau jasa yang dikonsumsi, berarti semakin rendah pula tingkat kemakmuran
konsumen yang bersangkutan. Masih menurut Nurhadi (2000) tujuan
konsumsi adalah untuk mencapai kepuasan maksimum dari kombinasi barang
atau jasa yang digunakan.

Menurut keynes dalam maulita.blogspot 2013 tingkat konsumsi
dipengaruhi oleh tingkat pendapatan, semakin tinggi tingkat pendapatan
seseorang semakin tinggi tingkat konsumsinya. Samuelson (1999)
menyebutkan salah satu tujuan ekonomi adalah untuk menjelaskan dasar-
dasar perilaku konsumen. Pendalaman tentang hukum permintaan dan
mengetahui bahwa orang cenderung membeli lebih banyak barang, apabila
harga barang itu rendah, begitu sebaliknya. Dasar pemikirannya tentang
perilaku konsumen bahwa orang cenderung memilih barang dan jasa yang
nilai kegunaannya paling tinggi.

Menurut Rosydi (1996), konsumsi secara umum diartikan sebagai
penggunaan barang-barang dan jasa-jasa yang secara langsung akan
memenuhi kebutuhan manusia. Selanjutnya Sukirno (2000) mendefinisikan
konsumsi sebagai pembelanjaan yang dilakukan oleh rumah tangga atas



barang-barang dan jasa-jasa akhir dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan
dari orang yang melakukan pekerjaan tersebut.

Teori Konsumsi menurut pusat pengkajian dan pengembangan
ekonomi Islam (P3EUII, 2011) adalah pemenuhan kebutuhan barang dan jasa
yang memberikan maslahah/kebaikan dunia dan akhirat bagi konsumen itu
sendiri. Secara umum pemenuhan kebutuhan akan memberikan tambahan
manfaat fisik, spiritual, intelektual, ataupun material, sedangkan pemenuhan
keinginan akan menambah kepuasan atau manfaat psikis disamping manfaat
lainnya. Jika suatu kebutuhan diinginkan oleh seseorang maka pemenuhan
kebutuhan tersebut akan melahirkan maslahah sekaligus kepuasan, namun
jika pemenuhan kebutuhan tidak dilandasi oleh keinginan, maka hanya akan
memberikan manfaat semata, artinya jika yang diinginkan bukan kebutuhan
maka pemenuhan keinginan tersebut hanya akan memberikan kepuasan saja
(Bakhri, et al, 2023).

Konsumsi yang berkelanjutan atau bisa disebut konsumsi yang
bertanggung jawab adalah pola atau mekanisme sistematik yang mengatur
konsumsi suatu produk benar-benar mengikuti kaidah yang menjamin
keseimbangan ekosistem dan kesinambungan khususnya sumber daya alam.

Tujuannya adalah untuk mengurangi dampak lingkungan yang
ditimbulkan terhadap bumi melalui pola konsumsi yang bertanggung jawab.
Tujuan lainya adalah sustainable green consumer yaitu konsumen yang
memperhatikan kelestarian lingkungan melalu pola konsumsi yang tepat, pola
penanganan barang/jasa yang tidak dikonsumsi secara tepat dan memberi
dukungan kepada perusahaan yang memperhatikan masalah kelestarian
lingkungan dengan cara membeli barang/ jasa yang diproduksi oleh
perusahaan-perusahaan pemerhati masalah kelestarian lingkungan (Bakhri,
etal, 2021).

B. FENOMENA SAMPAH DI INDONESIA

Indonesia saat ini mengalami masalah lingkungan terkait fenomena
makanan menumpuk, contoh kasusnya adalah di daerah ibukota. Sampah
makanan di kawasan kuliner seperti di bilangan Sabang, 1 kilometer dari Balai
Kota, bukan pemandangan yang baru, menjadi keseharian saban malam
sesudah para pekerja pulang dari kawasan perkantoran di Thamrin, menjadi
bagian dari mata rantai problem pengelolaan sampah di ibu kota.

Di Jakarta, kondisi seperti itu sudah berlangsung lama. Badan
Pengelola Lingkungan Hidup Daerah Jakarta pada 2011 pernah merilis jumlah
sampah di DKI Jakarta. Dalam sehari produksi sampah mencapai 7.500 ton.
Parahnya, lebih dari 54% atau 4.050 ton adalah sampah makanan. Sampah
makanan itu tidak hanya dari sisa makanan yang sudah dikonsumsi, tetapi juga
sisa sampah makanan saat produksi. Penyumbang terbesarnya berasal dari
rumah tangga. Dilansir dari Data Dinas Kebersihan DKI Jakarta tahun 2011
mencatat total sampah yang ada di Jakarta, 65%nya berasal dari perumahan.

Sebuah studi mengatakan bahwa banyaknya produksi sampah itu
bermula pada perilaku masyarakat, terutama sampah dari rumah tangga
(Dharmayanti & Aziz, 2024). Saat memasak makanan misalnya, ada bagian



dari sayur yang dibuang karena tidak disukai atau tidak layak dimakan.
Sedangkan sampah dari konsumsi biasanya dari makanan yang tidak habis
atau makanan yang tidak layak dikonsumsi, biasanya karena masa
kadaluwarsa telah lewat (Fatmasari, et al, 2022).

Masalah sampah makanan di berbagai kota padar penduduk seperti
Jakarta dikarenakan pengelolaannya yang tidak benar. Hasil pemantauan air
tanah dari Balai Konservasi Air Tanah Kementerian Energi dan Sumber Daya
Mineral tahun 2015 menunjukkan pada lapisan akuifer bebas cekungan air
tanah Jakarta, dari 85 lokasi sumur yang dipantau, hanya 16 lokasi yang
memenuhi baku mutu. Masih ada sampah yang menumpuk disungai-sungai
Jakarta.

Faktor penyebab banyaknya sampah makanan adalah karena pola
konsumsi masyarakatyang masih berpusat pada seberapabanyak porsi makan
menjadi faktor sampah di Indonesia menumpuk. Seharusnya manusia
mengonsumsi makanan berpatok kepada kalori. Selain itu juga proses
produksi hingga distribusi bisa membuat makanan tersebut terpaksa harus
dibuang bahkan sebelum sampai ke tangan konsumen.

C. Peran Pemerintah Dalam Menanggulangi Pola Konsumsi Yang
Berkelanjutan

Kepala perwakilan FAO untuk Indonesia dan Timor Leste, Mark
Smulders, menyatakan bahwa sebanyak 13 juta ton makanan di Indonesia
dibuang setiap tahunnya. Dengan jumlah penduduk sekitar 250 juta orang,
bisa dihitung kalau kebutuhan pangan masyarakat Indonesia sebesar 190 juta
ton pertahun dan 13 juta tonnya terbuang sia-sia.

Mayoritas orang tidak sadar bahwa kebiasaan membuang sisa
makanan itu dapat berdampak buruk pada beberapa hal seperti ancaman
krisis pangan karena pemborosan, menimbulkan bau busuk, hingga
pencemaran tanah dan air. Pencemaran ini berasa dari sisa minyak makanan
atau zat lainnya yang bisa mempengaruhi kondisi tanah dan air di lingkungan
sekitar (Fatmawati, et al, 2022).

Peran masyarakat untuk konsumsi berkelanjutan agar dapat
mengurangi penumpukan sampah makanan dapat dimulai dari langkah awal
dan sederhana yaitu memahami prinsip-prinsip konsumsi berkelanjutan.
Beberapa prinsip dasarnya yaitu :

1) Memahami apa yang kita konsumsi
Konsumsi merupakan suatu kegiatan yang bertujuan
mengurangi atau menghabiskan barang dan jasa dalam rangka
pemenuhan kebutuhan dan kepuasan secara langsung. Sementara

Konsumen adalah setiap pemakai barang dan jasa yang tersedia.

Siapapun bisa menjadi pelaku konsumsi, seperti rumah tangga dalam

sebuah keluarga, pemerintah, serta industri atau perusahaan

(Haerisma, et al, 2023).

Konsumsi memiliki tujuan utama yang ingin diperoleh manusia,
yaitu untuk memenuhi kebutuhan hidup serta kepuasan. Umumnya,
kegiatan konsumsi dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-



hari bagi masyarakat tradisional, sedangkan bagi masyarakat modern
kegiatan konsumsi dilakukan untuk mempertahankan hidup serta
untuk memperoleh kesenangan dan harga diri. Pada masyarakat yang
masih tradisional, umumnya kegiatan konsumsi adalah untuk
pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari. Sedangkan pada
masyarakat modern, kegiatan konsumsi mereka bukan hanya untuk
mempertahankan hidup, tapi juga untuk kesenangan dan harga diri.

Pemahaman dengan produk yang dikonsumsi dimiliki
oleh semua masyarakat, masyarakat harus tahu produk yang ramah
lingkungan. Diperlukan pengetahuan yang cukup serta ketersediaan
informasi yang memadai dan akurat. Dalam memilih produk, periksalah
kandungannya atau apakah untuk memproduksinya memerlukan
bahan-bahan kimia yang kemudian dilepas dan menghasilkan limbah
berbahaya dan mengancam lingkungan (Harjadji, et al, 2021).

Pola konsumsi merupakan suatu susunan kebutuhan seseorang
terhadap barang dan jasa yang akan dikonsumsi berdasarkan
pendapatan dalam jangka waktu tertentu. Perlu diketahui pola
konsumsi seseorang berbeda dengan orang lainnya. Hal ini tergantung
dari besarnya pendapatan seseorang (Harjadi, et al, 2023).

Seseorang juga akan menyusun kebutuhan konsumsinya
berdasarkan prioritas yang pokok kemudian sekunder. Seperti misalnya
kebutuhan pokok adalah kebutuhan untuk makan, pendidikan, dan
kesehatan. Sedangkan yang termasuk ke dalam kebutuhan sekunder
adalah hiburan dan rekreasi.

Sehingga ketika pendapatan seseorang tersebut mengalami
penurunan, maka orang tersebut akan memangkas kebutuhan sekunder
nya kemudian memprioritaskan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi
pokok terlebih dahulu. Hal ini akan menekan kebiasaan melakukan pola
konsumsi yang berlebihan (Layaman, et al, 2021). Karena pada
dasarnya perilaku konsumtif akan menimbulkan efek negatif yang tidak
baik bagi kondisi perekonomian seseorang. Sementara faktor yang
mempengaruhi kegiatan konsumsi, diantaranya:

- Penghasilan berpengaruh besar terhadap tingkat konsumsi
seseorang. Semakin besar penghasilan seseorang maka
orang tersebut akan mengkonsumsilebih banyak barang atau
jasa, begitu juga sebaliknya.

- Pendidikan sangat mempengaruhi pola pikir seseorang dalam
melakukan kegiatan konsumsi. Semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang, umumnya tingkat konsumsinya juga akan
semakin tinggi, begitu juga sebaliknya.

- Harga barang dan jasa dapat mempengaruhi tingkat konsumsi
seseorang. Semakin tinggi harga barang dan jasa, maka tingkat
konsumsi akan semakin rendah, dan begitu juga sebaliknya.

- Sebagian orang memiliki selera dan gaya yang lebih baik, baik
dalam hal berbusana maupun hal lainnya. Hal ini membuat



tingkat konsumsi mereka menjadi lebih tinggi ketimbang mereka
yang kurang memperhatikan gaya.

2) Memahami dampak konsumsi terhadap lingkungan dan keselamatan bumi

Konsumsi berkelanjutan sama dengan kepedulian kita pada generasi
mendatang. Pola konsumsi kita jangan sampai hanya menggerus sumber daya
alam dan membuang segala rupa sampah ke bumi. Pola konsumsi yang
berkelanjutan yang aman bagi kesehatan konsumen serta ramah lingkungan
sehingga dapat mencapai tujuan manusia dapat bertahan tinggal di bumi
hingga anak cucunya melalui pola konsumsi berkelanjutan dan kehidupan
yang berkelanjutan (Jaelani, et al, 2021).

Untuk itu, peningkatan konsumsi ramah lingkungan dapat dilakukan
dengan cara meningkatkan kesadaran lingkungan konsumen melalui
pemanfaatan informasi yang dapat menumbuhkan sikap kognitif konsumen
bahwa produk yang dikonsumsi dapat membantu mengurangi dampak pada
lingkungan.

Selain itu, Gaya hidup yang dijalankan oleh konsumen memiliki
perbedaan di mana konsumen wanita, khususnya yang berusia muda lebih
aktif dalam melakukan pembelian produk ramah lingkungan daripada
konsumen pria. Konsumen wanita cenderung menjalankan gaya hidup sehat
yang mana dapat membawa manfaat bagi diri mereka serta lingkungan.
Produk ramah lingkungan yang sesuai dengan gaya hidup konsumen
diharapkan dapat membawa manfaat bagi diri konsumen dalam bentuk
keamanan dan kesehatan, serta memberikan manfaat perlindungan bagi
lingkungan. Dalam menumbuhkan perilaku konsumsi ramah lingkungan
dilakukan dengan memanfaatkan kecenderungan gaya hidup sehat (Nasir, et
al, 2022). Pada wanita misalnya dapat dimanfaatkan melalui kosmetik ramah
lingkungan yang digunakan .

3) Memahami dampak konsumsi terhadap masyarakat lain.

Dalam beberapa tahun terakhir, isu-isu lingkungan telah menerima
banyak perhatian, mencerminkan meningkatnya perhatian publik dan
kesadaran masalah lingkungan. Ada bukti bahwa sebagian besar pasar Barat
telah dipengaruhi oleh perilaku konsumen hijau, yang berarti perilaku yang
mencerminkan kepedulian tentang efek dari manufaktur dan konsumsi pada
lingkungan alam. Selain perubahan hukum, selama dekade terakhir banyak
perusahaan mulai merasakan dampak dari kekuatan pasar, konsumen telah
berubah dari tidak peduli menjadi lebih peduli terhdap lingkungan. Bahkan
sekarang, konsumen sering memboikot perilaku yang dihasilkan produsen
berdasarkan pelaporan media dan aktivitas kelompok penekan. Penggunaan
mesin dalam dunia industri sangat membantu pemenuhan kebutuhan manusia,
dimana barang yang dibutuhkan semakin cepat selesainya dibandingkan
denganteknologi sederhana sebelumnya, harganya juga lebih terjangkau
sehingga hampir dapatdinikmati oleh masyarakat dari berbagai kalangan, serta
jumlah produksi mengalami peningkatan yang pesat (Wadud & Layaman,
2023).



Dirasakan bahwa ekspolitasi sumber daya alam secara berlebihan
diramalkan membawa dampak yang buruk bagi bumi yang ditinggali, yang
menjadi perhatian saat ini adalah manusia sudah menaklukkan alam guna
pemenuhan kebutuhan manusia itu sendiri, namun ratusan, ribuan atau
bahkan jutaan orang masih berkubang dalam kemiskinan dan hidup dengan
kualitas yang tidak menyenangkan.

Produksi yang tinggi dapat menyebabkan eksploitasi terhadap Sumber
Daya Alam yang berlebihan, berdampak pada rusaknya lingkungan, seperti :
menipisnya lapisan ozon, meningkatnya perubahan iklim, penurunan kualitas
tanah, rusaknya areal hutan, terbatasnya sumber air, menurunnya sumber
energi, polusi udara dan erosi (Wartoyo & Haerisma, 2022). Hal ini merupakan
ancaman yang bersifat mendunia. Mengingat manusia adalah mahluk yang
hidup dalam siklus kehidupan denga alam,ahli memprediksikan dengan
kondisi tersebut di atas maka dimasa yang akan datang akan terjadi kekacauan
dimana minyak bumi dan batubara habis serta cadangan makanan dan air
(SDA) tidak bisa lagi memenuhi kebutuhan semua orang (Yasin, et al, 2023).

4) Memahami dampaknya terhadap neraca perdagangan internasional

Perdagangan internasional adalah transaksi dagang antara subyek
ekonomi negara yang satu dengan subyek ekonomi negara yang lain. Baik
mengenai barang ataupun jasa-jasa. Adapun subyek ekonomi adalah penduduk
yang terdiri dari warga negara biasa, perusahaan ekspor, perusahaan impor,
perusahaan industri, perusahaan negara ataupun departemen pemerintah
yang dapat dilihat dari neraca perdagangan (Wartoyo, et al, 2022).

Indonesia memiliki letak strategis secara geografis, yakni di antara
Benua Asia dan Benua Australia. Selain itu diapit oleh dua samudera yaitu
Samudera Pasifik dan Samudera Hindia. Posisi tersebut memberikan
keuntungan bagi Indonesia untuk melakukan hubungan perdagangan
internasional dengan negara lain di dunia. Selain itu, tanah Indonesia subur
(Yusuf, et al, 2021).

Berikut manfaat perdagangan internasional:
- Mendorong pertumbuhan ekonomi negara, pemerataan
pendapatan masyarakat, dan stabilitas ekonomi nasional
- Menambahkan devisa negara melalui bea masuk dan biaya lain atas
ekspor dan impor
- Mendorong kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam negeri,
terutama dalam bidang sektor industri dengan munculnya teknologi
baru dapat membantu dalam memproduksi barang lebih banyak dengan
waktu yang singkat
- Melalui impor, kebutuhan dalam negara dapat terpenuhi
- Memperluas lapangan kerja dan kesempatan masyarakat untuk bekerja
- Mempererat hubungan persaudaraan dan kerjasama antar negara.

PENUTUP



Konsumsi yang bertanggung jawab adalah memperhatikan asal-usulnya dan
menjauhi produk yang terkait praktik ilegal, perdagangan manusia, pengerusakan
lingkungan dan penghancuran kehidupan masyarakat setempat. Fenomena
menumpuknya sampah makanan di Indonesia disebabkan oleh berbagai faktor, di
antaranya pola konsumsi masyarakat yang masih berpusat pada seberapa banyak
porsi bukan kalori, rusaknya produk pangan atau makanan saat distribusi, dan
kurangnya kesadaran masyarakat terhadap makanan dan kepedulian terhadap
orang lain. Peran pemerintah dalam pola konsumsi berkelanjutan adalah dengan
pembangunan ITF (internediate Treatment Facility) sebagai solusi mengonversi
sampah menjadi energi. Pemerintah juga meluncurkan program bertajuk
‘Establishing Sustainable Consumption and Production in Thailand, Indonesia, and
the Philippines (SCP TIP) yang bertujuan membantu mendorong masyarakat di
ketiga negara untuk mengintegrasikan dan menerapkan prinsip konsumsi dan
produksi berkelanjutan sebagai pendukung strategi mitigasi perubahan iklim
nasional dalam hal politik, praktik bisnis dan gerakan masyarakat sipil.

Dalam fenomena menumpuknya sampah makanan, diharapkan ke depannya
masyarakat dan pemerintah dapat bersinergi untuk menciptakan pola konsumsi dan
produksi yang berkelanjutan serta mewujudkan tujuan SDG’s yaitu konsumsi dan
produksi yang bertanggung jawab.
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